
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Puji syukur penulis sampaikan keharirat Alloh SWT yang telah 

memberi kekuatan, hidayah dan inayahnya sehingga tesis ini dapat 

diselesaikan sesuai yang diharapkan, penulis menyadari bahwa karya ini 

masih jauh dari kesempurnaan, namun penulis berusaha sekuat tenaga 

untuk dapat menyajikan sebuah karya yang terbaik. 

Berdasarkan analisis data penelitian tentang Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Mewujudkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus Tentang 

Manajemen Kepala Madrasah Di MI Hidayatul Islam Kedungsumur 

Pakuniran Probolinggo , dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepala Madrasah MI Hidayatul Islam Kedungsumur dalam menjalankan 

kepemimpinannya telah melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 

Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan 

Motivator dengan berhasil baik. Selain itu Kepala Madrasah MI 

Hidayatul Islam Kedungsumur memiliki tekad, semangat, 

kompetensi/kemampuan diri, serta suatu keberanian untuk 

menggunakan kekuatan (Strength), menghadapi hambatan 

(Weaknesses), memanfaatkan peluang (Opportunities), dan menghadapi 

tantangan (Threats), disamping itu juga memiliki kemampuan untuk 

menjalin hubungan dengan stakeholder yang ada. 
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2. Dalam pencapaian prestasi, Madrasah membuat berbagai program yang 

dikemas melalui pembinaan dan kegiatan bersifat intra maupun ekstra 

kurikuler juga melalui bimbingan karier seperti temuan-temuan dalam 

penelitian menunjukkan bahwa prestasi Madrasah MI Hidayatul Islam 

Kedungsumur sangat baik ditandai dengan prestasi akademik maupun 

non akademik di tingkat kecamatan maupun kabupaten yang cukup baik 

(lampiran 14 dokumen foto piala). Selain itu adanya pengakuan 

masyarakat yang ditunjukkan dengan atusiasme/banyaknya siswa yang 

mendaftar yang berasal dari luar daerah serta partisipasi masyarakat 

maupun alumni dalam memberikan bantuan demi kemajuan Madrasah 

dan pemenuhan sarana prasarana yang ada 

3. Dalam mengatasi kendala-kendala yang ada Kepala Madrasah MI. 

HIdayatul Islam Kedungsumur mengadakan koordinasidengan 

stakeholder yang ada, pelatihan, diklat, penataran, workshop supervise, 

rapat-rapat madrasah, rapat komite, menghadirkan narasumber, 

mengadakan bimbingan sehingga kendla yang ada tidak mengganggu 

jalannya program madrasah yang dibuat. 

B.  Implitasi 

Dari hasil penelitian terdapat implikasi positif terhadap pendidikan 

terutama kepada para Kepala Madrasah dan Calon Kepala Madrasah agar 

mempunyai bekal dan arah yang jelas dalam melaksanakan fungsinya 

sebagai kepala Madrasah adapun implikasi penelitian dapat disajikan 

sebagai berikut: 
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1. Bahwa seorang kepala Madrasah/calon kepala Madrasah harus 

memiliki kemampuan, pengetahuan serta memahami peran dan 

fungsinya sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, inovator, motivator (EMASLIM). 

2. Bahwa seorang kepala Madrasah/calon kepala Madrasah harus 

memiliki tekad, semangat, kompetensi/kemampuan diri, serta suatu 

keberanian untuk menjalankan peran dan fungsinya. 

3. Bahwa seorang kepala Madrasah/calon kepala Madrasah harus 

mampu menganalisis kekuatan, hambatan, peluang dan tantangan 

dalam menjalankan peran dan fungsinya. 

4. Bahwa seorang kepala Madrasah/calon kepala Madrasah harus 

mampu membuat perencanaan program dan strategi peningkatan 

mutu pendidikan di. Madrasahnya. 

C. Saran 

1. Agar kepala Madrasah/calon kepala Madrasah selalu meningkatkan 

pengetahuan melalui diklat, penataran-penataran maupun kursus 

sehingga mampu mendorong komponen Madrasah dalam mewujudkan 

visi dan misi Madrasah. 

2. Agar kepala Madrasah/calon kepala Madrasah senantiasa mengikuti 

seminar, lokakarya maupun workshop sehingga mutu pendidikan di 

Madrasah dapat meningkat sejalan dengan tuntutan perkembangan 

masyarakat.  
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3. Agar kepala Madrasah/calon kepala Madrasah diberikan pembekalan 

kepemimpinan sehingga siap untuk memimpin, mengelola dan 

menggerakkan sumberdaya Madrasah. 

Kepada pemegang kebijakan (Bupati / Dinas Pendidikan) 

dalam perekrutan kepala Madrasah melalui proses dan berdasarkan 

kompetensi, sehingga dapat mencetak kepala Madrasah yang handal 

dan memiliki kompetensi sebagai kepala Madrasah. 

 

 

 

 


